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Toneable Flat Drop Gable

Enhancing FTTH Deployments with Traceable,
Durable Connectivity Solutions

Di tengah masifnya perluasan jaringan pita lebar (broadband)
ke wilayah urban dan pedesaan, tantangan konektivitas last-
mile menjadi titik krusial bagi penyedia layanan internet.

Menjawab tantangan tersebut, teknologi Toneable Flat Drop
Cable kini menjadi standar baru dalam infrastruktur Fiber to
the Home (FTTH) karena menawarkan presisi lokasi, daya tahan
tinggi, serta efisiensi pemeliharaan jangka panjang.

Kabel serat optik khusus ini dirancang untuk mengatasi
kelemahan kabel drop tradisional yang sering kali sulit
dilacak ketika tertanam di bawah tanah atau navigasi di jalur
pipa (conduit) kota yang padat.
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Inovasl Desain: Kemudahan Pelacakan Non-
Destruktif

Fitur utama yang membedakan kabel ini adalah integrasi kawat
pelacak (tracer wire) logam biasanya tembaga yang berjalan
paralel dengan inti serat optik. Komponen “toneable” ini
memungkinkan teknisi lapangan menggunakan alat pencari
elektromagnetik standar untuk mendeteksi keberadaan kabel
tanpa perlu melakukan penggalian invasif.

Menurut ULlaporan Fiber Broadband Association, hampir 70%
gangguan jaringan berasal dari tantangan lokalisasi kabel.
Dengan fitur pelacak ini, risiko kesalahan penggalian dapat
dikurangi hingga 80%, yang secara langsung memangkas biaya
operasional (OpEx) dan mempercepat perbaikan sesual dengan
Service Level Agreement (SLA).

Konstruksi Tangguh wuntuk Lingkungan
Ekstrem

Kabel ini memiliki profil pipih (ketebalan 2-3 mm) vyang
memudahkan pemasangan di ruang sempit. Di dalamnya terdapat
komponen pelindung berlapis:

Serat Optik G.657A2: Inti fiber yang tahan terhadap tekukan
(bend-insensitive), mendukung kecepatan GPON hingga 2.5 Gbps.

Strength Members: Penggunaan aramid yarn (Kevlar) atau Glass-
Reinforced Plastics (GRP) memberikan kekuatan tarik hingga
600N, memastikan kabel tidak putus saat ditarik atau tertimpa
beban tanah.

Jaket LSZH: Lapisan luar Low Smoke Zero Halogen yang tahan
sinar UV dan ramah lingkungan, memenuhi standar internasional
IEC 60794-1 dengan rentang suhu operasional -40°C hingga
+70°C.
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Efisiensi Biaya dan Kecepatan Instalasi

Dari perspektif belanja modal (CapEx), kabel flat drop
toneable menawarkan penghematan melalui logistik yang lebih
sederhana. Bobotnya yang ringan (kurang dari 20 Kkg/km)
memungkinkan penanganan manual tanpa mesin berat, sehingga
mempercepat waktu instalasi sebesar 30-50% di kawasan
pemukiman atau apartemen (MDU).

Selain itu, penggunaan konektor pre-terminated (SC/APC atau
LC) memungkinkan terminasi lapangan dilakukan dalam waktu
kurang dari lima menit. Investasi ini dinilai strategis bagi
operator telekomunikasi yang mengejar target penetrasi
internet 100%, karena mampu memperpanjang usia pakail
infrastruktur hingga 25-30 tahun.

Masa Depan Konektivitas Digital

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan bandwidth hingga 10 Gbps
per fiber, adopsi solusi toneable bukan lagi pilihan,
melainkan keharusan strategis. Dengan memprioritaskan
kemampuan lacak dan ketangguhan fisik, operator dapat
memitigasi risiko operasional, mengurangi jejak karbon akibat
penggalian berulang, dan meningkatkan kepuasan pelanggan
melalui koneksi yang lebih stabil.

Teknologi ini menjadi fondasi kuat bagi masa depan digital
yang inklusif, memastikan setiap jengkal infrastruktur yang
tertanam dapat dikelola dengan presisi tinggi di masa depan.



